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ABSTRAK 

PERAN BUDAYA ORGANISASI DALAM OPTIMALISASI PENERAPAN 
ELECTRONIK MANAJEMEN PENYIDIKAN (E-MP) DI SATRESKRIM 

POLRES PONOROGO 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis penerapan elektronik 
manajemen penyidikan (E-Manajemen Penyidikan) serta untuk menganalisis 
kendala dalam pelaksanaan elektronik manajemen penyidikan (E-Manajemen 
Penyidikan) serta upaya optimalisasi budaya organisasi di satreskrim polres 
ponorogo.  

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan 
jenis deskriptif. Pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Teknik analisa data dengan reduksi, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. 

Tujuan dari E-Manajemen Penyidikan adalah sebagai sarana pembangunan 
data penyidikan. Dalam perencanaan (Plan) aplikasi ini diperlukan jaringan 
internet, ruangan khusus, komputer atau laptop, akun penyidik.  Dari sisi 
pengorganisasian (Organizing), maka setiap penyidik harus memiliki akun dari 
aplikasi E-Manajemen Penyidikan. Pada tahap pelaksanaan (Actuating) aplikasi ini 
dipengaruhi oleh faktor 4 M (Man, Money, Material, Machine). Pada tahap 
pengawasan aplikasi ini diawasi secara berjenjang, mulai dari kanit Reskrim, Kasat 
Reskrim, dan Kapolres. 

Budaya organisasi Kepolisian RI yakni Tribrata dan Catur Prasetya serta 
program Kapolri yakni PRESISI. Tolok ukur dilaksanakannya budaya kerja terkait 
pelaksanaan E-Manajemen Penyidikan dibagi menjadi 3, antara lain peraturan, 
kebiasaan dan nilai. Terkait retensi yang terjadi dengan adanya budaya baru, maka 
yang dialami penyidik antara lain Culture of denial, Culture of fear, culture of self 
interest, Culture of distrust serta culture of anomi. Upaya optimalisasi budaya 
organisasi peratama adalah dengan pendekatan agresif yakni melalui digitalisasi 
administrasi pidana jika bisa disatukan dan dilakukan tanpa mengenal batasan 

terpadu yang dapat diakses tanpa mengenal batas ruang dan waktu, dalam sebuah 
proses penegakan hukum yang integral, sehingga informasi itu dapat dikelola secara 
bersama dan kolaboratif antar institusi Kepolisian, Kejaksaan, Pengadilan dan 
Kemenkumham. Optimalisasi kedua dengan pendekatan normatif yakni 
penyusunan SOP dari Bareskrim. Optimalisasi ketiga dengan pendekatan korosif 
berupa penerapan gaya komunikasi kepemimpinan dinamis (dynamic style) yang 
mengadopsi sistem komunikasi interpersonal pimpinan dan bawahan dengan model 
komunikasi hubungan tugas (instruksi tugas) dan model komunikasi hubungan 
sosial. Optimalisasi terakhir dengan pendekatan indoktrinisasi melalui program 
program pelatihan dan pendidikan ulang terhadap pemahaman budaya yang baru. 

 
Kata Kunci : Budaya Organisasi, E-Manejemen Penyidikan, Satreskrim 
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ABSTRACT 

THE ROLE OF ORGANIZATIONAL CULTURE IN OPTIMIZING THE 
APPLICATION OF ELECTRONIC INVESTIGATION MANAGEMENT 

(E-MP) AT SATRESKRIM POLRES PONOROGO 
 

The purpose of this study was to analyze the application of EMP as well as 
to analyze the obstacles in the implementation of EMP as well as efforts to optimize 
organizational culture in the Satreskrim Polres Ponorogo. 

The research approach used is a qualitative approach with a descriptive type. 
Collecting data using interviews, observation and documentation. Data analysis 
technique with reduction, data presentation and conclusion drawing. 

The purpose of EMP is as a means of developing investigative data. In 
planning (Plan) this application requires an internet network, a special room, a 
computer or laptop, an investigator account. In terms of organizing, every 
investigator must have an account from the EMP application. At the 
implementation stage (Actuating) this application is influenced by the 4 M factor 
(Man, Money, Material, Machine). At the monitoring stage, this application is 
monitored in stages, starting from the Head of Criminal Investigation Unit, Head of 
Criminal Investigation Unit, and Head of Police. 

The organizational culture of the Indonesian National Police is Tribrata and 
Catur Prasetya and the National Police Chief's program is PRESISI. The 
benchmarks for implementing a work culture related to the implementation of E-
Investigation Management are divided into 3, including regulations, habits and 
values. Regarding the retention that occurred with the new culture, the investigators 
experienced, among others, a culture of denial, a culture of fear, a culture of self-
interest, a culture of distrust and a culture of anomie. The first effort to optimize 
organizational culture is with an aggressive approach, namely through digitizing 
criminal administration if it can be integrated and carried out without recognizing 
institutional boundaries, "paperless management" can be realized in the form of an 
integrated system that can be accessed without knowing the boundaries of space 
and time, in a law enforcement process that integral, so that the information can be 
managed jointly and collaboratively between the institutions of the Police, the 
Attorney General's Office, the Courts and the Ministry of Law and Human Rights. 
The second optimization uses a normative approach, namely the preparation of 
SOPs from the Criminal Investigation Department. The third optimization with a 
corrosive approach is the application of a dynamic leadership communication style 
(dynamic style) that adopts the interpersonal communication system of leaders and 
subordinates with a task relationship communication model and a social 
relationship communication model. The final optimization is by using an 
indoctrination approach through training programs  
Keywords: Organizational Culture, EMP, Criminal Investigation 

Departement 
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